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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang

telah dilaksanakan di Puskesmas Jemursari pada tanggal 28 April — 23 Mei 2025 diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

4.2

Kegiatan PKPA memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi calon apoteker
mengenai peran, fungsi, posisi, serta tanggung jawab apoteker dalam
penyelenggaraan pelayanan kefarmasian di lingkungan Puskesmas.

Melalui kegiatan ini, calon apoteker dibekali dengan wawasan, pengetahuan,
keterampilan, serta sikap profesional yang diperlukan dalam menjalankan tugas
kefarmasian sesuai dengan kode etik profesi dan regulasi yang berlaku.

PKPA juga memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk mengamati serta
mempelajari strategi dan proses pengembangan praktik kefarmasian yang diterapkan
di Puskesmas.

Kegiatan ini turut membentuk kesiapan calon apoteker dalam mengembangkan
sikap, perilaku, dan profesionalisme yang dibutuhkan untuk terjun ke dalam dunia
kerja dan praktik kefarmasian.

Selain itu, pelaksanaan PKPA memberikan pengalaman langsung kepada calon
apoteker untuk melatih kemampuan komunikasi profesional serta menjalin interaksi
dengan tenaga kesehatan lintas profesi maupun masyarakat.

Saran

Pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas

Jemursari yang berlangsung pada tanggal 28 April — 23 Meri 2025 telah terlaksana dengan

baik dan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Namun demikian, masih terdapat

beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian dan perbaikan, khususnya terkait fasilitas

penunjang pelayanan kefarmasian. Salah satu contohnya adalah penataan area penyerahan

obat saat proses Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang sebaiknya disesuaikan agar

tidak mengganggu lalu lintas keluar masuk petugas lain, sehingga tidak menghambat

kelancaran pelayanan. Selain itu, bagi mahasiswa atau mahasiswi calon apoteker disarankan

untuk lebih proaktif dalam menggali informasi terkait praktik kefarmasian di sektor

pemerintahan, khususnya di Puskesmas, agar dapat mengikuti perkembangan dan dinamika

yang terjadi di lapangan.
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